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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek

Arus globalisasi berkembang sangat cepat dan sulit untuk dikendalikan, terlebih saat ini, Indonesia sebagai negara berkembang kini sedang berusaha secara bertahap untuk lepas landas menuju negara yang maju atau negara industri. Dalam era globalisasi kejujuran dan keterbukaan sangat dijunjung tinggi oleh setiap lapisan masyarakat. Oleh karena itu keterbukaan dan kejujuran dalam penyampaian laporan sangat diperlukan guna terciptanya transparasi penggunaan dana di lingkungan organisasi sektor publik. Dengan terciptanya transparasi dalam penggunaan berbagai dana yang ada diharapkan dapat menghilangkan budaya korupsi yang ada di Indonesia.

Pemerintah kini telah berupaya untuk semakin terbuka dalam setiap penggunaan dana yang telah di berikan kepada organisasi sektor publik. Dana tersebut dapat digunakan dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh organisasi sektor publik. Sebagai organisasi yang mengelola dana masyarakat, organisasi sektor publik diharapkan mampu untuk memberikan pertanggung jawaban kepada publik melalui laporan keuangan yang telah dibuat. Salah satu laporan keuangan yang harus dibuat oleh organisasi sektor publik adalah Laporan Realisasi Anggaran Belanja.
Laporan Realisasi Anggaran Belanja menyajikan informasi jumlah realisasi atau jumlah belanja yang telah dilaksanakan dalam satu waktu periode pelaporan. Laporan Realisasi Anggaran Belanja harus dapat menyajikan informasi realisasi belanja dengan jelas dan sesuai dengan kenyataan yang terjadi pada organisasi sektor publik tersebut. 
Penyajian Laporan Realisasi Anggaran Belanja yang lengkap dan sesuai dengan kenyataan yang ada, akan memberikan informasi realisasi belanja yang terbuka dan jujur kepada masyarakat. Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak secara terbuka dan menyeluruh atas pertanggungjawaban pemerintah dalam pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan ketaatannya pada peraturan perundang-undangan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mencoba menerangkan penyajian Laporan Realisasi Anggaran Belanja dalam laporan Kerja Praktek dengan judul ”Tinjauan Tentang Penyajian Laporan Realisasi Anggaran Belanja Pada Direktorat Metrologi Bandung”. 
1.2 Tujuan Kerja Praktek
Tujuan dari pelaksanaan kerja praktek ini yaitu untuk mengetahui:

1. Penyajian Laporan Realisasi Anggaran Belanja pada Direktorat Metrologi Bandung

2. Laporan Realisasi Anggaran Belanja pada Direktorat Metrologi Bandung

3. Hambatan-hambatan dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran Belanja pada Direktorat Metrologi Bandung

1.3 Kegunaan Kerja Praktek

Kegunaan  dari pelaksanaan kerja praktek ini antara lain:

1. Bagi penulis


Dengan kerja praktek ini, diharapkan dapat mengembangkan wawasan berpikir serta untuk menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam bidang manajemen keuangan terutama mengenai penyajian Laporan Realisasi Anggaran Belanja. 

2. Bagi perusahaan


Dengan kerja praktek ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran atau sebagai masukan bagi pihak Direktorat Metrologi Bandung dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran Belanja pada periode berikutnya. 

3. Bagi pihak lain

Diharapkan dapat menjadi sumber acuan untuk menambah wawasan kajian ilmu yang berhubungan dengan penulisan laporan ini atau sebagai referensi bagi peneliti lain.
1.4
Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Kerja Praktek

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penyusunan laporan kerja praktek ini, penulis melaksanakan kerja praktek pada Direktorat Metrologi yang berlokasi di Jl. Pasteur No. 27 Bandung.
Waktu yang diperlukan oleh penulis selama melaksanakan kerja praktek ini yaitu selama satu bulan terhitung sejak tanggal 7 Juli 2008 sampai dengan tanggal 1 Agustus 2008. Kerja praktek ini berlangsung dari hari Senin sampai dengan hari Jumat dimulai dari pukul 07.30 sampai dengan pukul 16.00 WIB.

1

